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ABSTRAK 
 
 
 

Nama                          :  Muhammad Ismar Saputra 

NPM                           :  021611038 

Program Studi            :  Fisioterapi 

Judul Skripsi              : Hubungan Kelelahan dengan Kecepatan Pada Atlit Futsal 

 
Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali literature 

mengenai Hubungan antara Kelelahan dengan Kecepatan pada atlit 

 
 

Metode Penelitian:   Study Literatur yang dilakukan dengan cara melakukan 

pencarian literature pada 5  Data base, Yaitu Science Direct, Bmj Sport, Spring 

Link, Google Schoolar, dan Routledge. 

Hasil: Hasil dari penelitian dari 5 jurnal yang relevan menunjukan hubungan yang 

signifikan antara stress pada atlit dengan resiko terjadinya cidera. Banyak hal yang 

dapat mempengaruhi terjadinya stress baik dari internal maupun eksternal pada atlit 

yang berujung menurunya perfoma dan meningkatkan resiko cidera. 

Kesimpulan: Setelah dilakukan kajian terdapat hubungan yang signifikan antara 

stress dan kejadian cidera pada atlit , terutama pada atlit dengan usia muda. 

 

 
 

Kata Kunci: Stress , Cidera, Atlit, Futsal ,Soccer,Injury .
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Study Program           :  Physiotherapy 

Tittle Thesis               : Relationship between Stress Level and Injury in Futsal 

Athletes 

 
Purpose : The purpose of this study was to explore the literature regarding the 

relationship between levels of stress and the incidence of injury to athletes 

 
 

Methode : Literature study was carried out by searching literature on 5 data bases, 

namely Science Direct, Bmj Sport, Spring Link, Google Schoolar, and Routledge. 

Result  :  The results  of  research  from  5  relevant  journals  show  a  significant 

relationship between stress in athletes and the risk of injury. Many things can affect 

the occurrence of stress both internally and externally in athletes, which leads to 

reduced performance and increases the risk of injury. 

Conclusion : After the study, there was a significant relationship between stress 

and the incidence of injury to athletes, especially young athletes. 

 

 
 

Keyword : Soccer, Stress, Injury.
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BAB I 
 
 

 

A.  LATAR BELAKANG 

PENDAHULUAN

 

Futsal adalah nama resmi untuk versi indoor 5-a-side sepak bola(mis. 

1 kiper dan 4 pemain lapangan) yang dikenai sanksi oleh badan pengatur 

sepak bola internasional, international de de asosiasi sepak bola (FIFA) 

(Ajmoli Ali, 2017) Futsal diperkenalkan pada 1930 dan popularitas tumbuh 

di seluruh dunia. Sejak 1989, piala dunia futsal telah diperebutkan oleh 

Negara-negara dari semua benua setiap 4 tahun dan melibatkan 16 tim pada 

tahun 1989 berkembang menjadi 24 tim pada tahun 2012 (Paul macadam, 

2017) Futsal adalah permainan 2 × 20 menit dengan intensitas tinggi dan 

aksi intermiten yang membutuhkan fisik tinggi (Naser Naser, 

2017) upaya taktis, dan teknis dari para pemain. Pengadilan berukuran 

sekitar 40 × 20 m dengan sasaran 3 x 2-m (Ajmoli Ali, 2017) Futsal 

dimainkan dalam liga profesional dan amatir dan menggunakan bola pantul 

rendah yang lebih kecil (ukuran 3 atau 4), dibandingkan dengan sepak bola 

luar ruangan normal (Paul Macadam, 2017) Selama kompetisi yang 

diselenggarakan FIFA, tim terdiri dari skuad yang terdiri dari 12 pemain (2 

penjaga gawang dan 10 pemain lapangan) dan pergantian pemain tidak 

terbatas diperbolehkan (Naser Naser, 2017) Futsal dirancang untuk 

mempertahankan ritme dan intensitas permainan sepanjang pertandingan, 

dan dicapai melalui pergantian pemain 'bergulir (Ajmoli Ali, 2017) 1 Waktu 

dihentikan ketika bola keluar dari permainan dan untuk setiap acara yang 

dapat membuang waktu, artinya permainan biasanya berlangsung lama. 70- 

85% lebih lama dari total jadwal 40 menit (Naser Naser, 2017). 
 

Sementara penelitian sebelumnya telah meneliti tentang tendangan 

akhir futsal (Barbieri et al., 2010, 2015), sepengetahuan kami tidak ada 

penelitian yang menyelidiki pengaruh kelelahan pada kinerja tendangan 

selama permainan futsal dan beberapa penelitian mengenai simulasi sepak 

bola menyajikan hasil yang kontradiktif. . Pada dasarnya, akurasi (Ali et al.,
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2017) dan kecepatan bola (Russell et al., 2011; Radman et al., 2016) telah 

ditemukan terganggu oleh pengembangan kelelahan, namun hal ini dapat 

diatasi dengan beberapa strategi, seperti konsumsi minuman kaya 

karbohidrat (Currell et al., 2019). 

Kelelahan otot tidak hanya mempengaruhi kinerja teknis, tetapi juga 

dapat mengubah kinerja kemampuan sprint berulang (RSA), yang telah 

dikaitkan dengan perubahan kinerja dalam pertandingan (Rampinini et al., 

2010, 2011). Pada pemain sepak bola top level Italia, kelelahan terkait 

pertandingan dimanifestasikan sebagai kombinasi faktor sentral dan 

periferal, di mana kelelahan sentral menunjukkan hubungan yang moderat / 

kuat dengan kekuatan isometrik paha depan otot dan kinerja sprint, 

sedangkan kelelahan perifer dikaitkan dengan nyeri otot (Rampinini et al., 

2011). Patut dicatat, peningkatan kelelahan otot tampaknya terkait dengan 

kinerja teknis yang terganggu (kemampuan umpan pendek) (Rampinini et 

al., 2008, 2011). Kelelahan tidak bisa dihindari di beberapa titik permainan, 

tetapi efek kelelahan terhadap kinerja dalam olahraga tim lebih sulit 

dipelajari. Kelelahan menyebabkan sedikit penurunan dalam tinggi 

lompatan maksimal dan kinerja sprint pada pemain bola tangan, tetapi 

bagaimana hal ini mempengaruhi kinerja permainan masih dipertanyakan 

(Ronglan et al. 2012). Sebagai Ronglan et al. (2012) membahas, bola tangan 

terdiri dari keterampilan teknis, taktis dan psikologis selain kemampuan 

fisik. Hal yang sama berlaku untuk futsal dan olahraga tim lainnya. Beberapa 

studi di futsal menunjukkan bahwa intensitas permainan menurun di babak 

kedua, menunjukkan kelelahan neuromuskuler (De Oliveira Bueno 

et al.) 
 

Kecepatan adalah Tenaga yang hasil dari gaya dan kecepatan, atau 

kerja yang dilakukan dalam waktu (Bompa & Haff 2013, 262-263). Interaksi  

antara gaya dan  kecepatan sering  digambarkan  dengan  kurva kecepatan 

gaya (gambar 2A), di mana gaya (N) ada di sumbu x dan kecepatan (m / s) 

ada di sumbu y. Pada ujung kurva kecepatan beban luar (atau tahanan) 

rendah dan kecepatan tinggi, sedangkan pada ujung gaya
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kurva beban luar tinggi dan kecepatan rendah. Kurva forcevelocity dapat 

diubah dengan latihan ketahanan berat atau eksplosif (Bompa & Haff 

2013, 262). Secara teoritis pelatihan ketahanan berat meningkatkan 

bagian gaya tinggi dari kurva, dan pelatihan 

ketahanan ledakan meningkatkan bagian kecepatan tinggi dari kurva 

seperti pada gambar 2B (Bompa & Haff 2013, 262). Dalam futsal baik 

kekuatan dan tenaga dibutuhkan untuk tindakan khusus olahraga seperti 

akselerasi, perlambatan, lari cepat, perubahan arah, menendang dan 

menjegal. Gorostiaga dkk. (2010) membandingkan pemain sepak bola dan 

futsal profesional dari Spanyol, dan melaporkan bahwa pemain sepak bola 

menunjukkan ketinggian lompatan vertikal yang lebih tinggi, lari cepat (5 

m dan 15 m) dan kekuatan setengah jongkok konsentris yang lebih tinggi. 

Pemain futsal memiliki kekuatan otot yang lebih rendah baik dalam tingkat 

absolut maupun relatif, yang dapat membahayakan kemampuan untuk 

menahan kontraksi otot yang kuat selama pertandingan (Gorostiaga et al. 

2010). Tidak ada perbedaan yang terlihat antara kelompok dalam lari 

ketahanan (Gorostiaga et al. 2010), meskipun kedua olahraga memiliki 

persyaratan yang berbeda mengenai kinerja. Kecepatan adalah tema 

berulang dalam studi olahraga (Gudmundsson, 2016). Dalam studi 

sebelumnya, kecepatan telah dianalisis secara tidak langsung melalui 

interaksi pemain (yaitu perpindahan) dan dalam analisis individu performa 

pemain. 

Pada definisi paling dasar, kecepatan adalah fungsi jarak dalam 

jangka waktu tertentu, dan dalam sepak bola Amerika kedua faktor tersebut 

sangat penting bagi tim. Dalam memetakan ruang dan perpindahan antar 

pemain, Taki dan Hasegawa (1998) memodelkan 

wilayah dominan Untuk pemain, dengan memperhitungkan 

pengaruh di lapangan yang dipetakan sebagai fungsi waktu untuk setiap 

pemain untuk mencapai lokasi di lapangan (menggunakan vektor kecepatan 

dan arah). Pendekatan ini mempertimbangkan wilayah Voronoi ( wilayah 

dominan) untuk setiap pemain, tetapi menggunakan fungsi waktu sebagai
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lawan dari fungsi jarak Euclidean. Hal ini memungkinkan pemahaman yang 

lebih realistis tentang wilayah dominan yang sebenarnya, dengan 

mempertimbangkan tidak hanya ruang di sekitar pemain tetapi juga waktu 

untuk mencapai setiap lokasi tertentu. Demikian pula, Fonseca et al. (2012) 

menggunakan diagram Voronoi dan jarak ke pemain terdekat untuk melihat 

dinamika dalam tim yang sama dalam interaksi futsal. 

Kecepatan dalam sepak bola juga telah dipelajari dari perspektif 

anatomi. Mayhew dkk. (1989). mempelajari hubungan antara kecepatan, 

kelincahan dan komposisi tubuh dengan keluaran daya anaerobik. Demikian 

pula, Gains et. Al. (2010) menganalisis perbedaan kecepatan antara lapangan 

rumput dan rumput alami di antara pemain sepak bola. 

Hasil penelitian (CAITO ANDRE KUNRATH et al., 2018) 

menunjukkan bahwa kelelahan mental mengganggu kinerja pemain, 

mendorong mereka untuk menerapkan tindakan taktis defensif berkualifikasi 

buruk dan untuk mencakup jarak yang lebih jauh dalam kecepatan yang 

sesuai dengan zona 3 (10– 12,9 km / jam) dan 6 (≥ 18 km / jam). Lebih lanjut 

disimpulkan bahwa mental kelelahan mengubah dinamika pergerakan 

pemain di lapangan yang mengacu pada kualitas aksi taktis dan intensitas 

jarak tempuh 

Menurut hasil penelitian (FABIO MILIONI et al., 2016) Semua 

variabel kinerja berlari berkurang selama permainan simulasi, memastikan 

terjadinya pengembangan kelelahan, seperti yang dinyatakan dalam literatur 

( Barbero-Alvarez dkk., 2008; Castagna dkk., 2009; De Oliveira Bueno dkk., 

2014; Caetano dkk., 2015; Dal Pupo dkk., 2016 ). Selanjutnya, DC MIN 

sangat mirip dengan yang dilaporkan selama pertandingan resmi untuk 

pemain futsal profesional Brasil (babak pertama: 97.9m.min - 1; Paruh 

kedua: 90.3m.min - 1) ( De Oliveira Bueno dkk., 2014 ). Selama permainan 

simulasi, [La] BERARTI dan SDM BERARTI tercapai itu ∼ 74 dan ∼ 91%
 

dari nilai maksimum tercapai selama tes inkremental, mencirikan kebutuhan 
 

energi futsal yang tinggi. Aktivitas intensitas tinggi yang berulang dengan 

dari Rampinini dkk. (2011) ( ∼ 90%), selain itu F PUNCAK lebih tinggi
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dari  yang  ditemukan  oleh  Girard  dkk.  (2013)  (  ∼  680N).  Penurunan
 

signifikan pada F PUNCAK dan VA menunjukkan kelelahan sentral, mirip 
 

dengan temuan Rampinini dkk. (2011) , tetapi tanpa perubahan signifikan 

pada variabel yang mengindikasikan kelelahan perifer. 

Hasil Penelitian (Juliano Dal Pupo et al., 2016) Kami menyimpulkan 

bahwa protokol lari antar-jemput intermiten, yang dirancang untuk meniru 

tuntutan pertandingan futsal,  menyebabkan  penurunan  kinerja  sprint  di 

akhir protokol. Kelelahan merusak kinematika tungkai bawah sebagai 

kecepatan langkah, menunjukkan bahwa teknik lari sprint mungkin 

terpengaruh di bagian akhir futsal. pertandingan. Selain itu, AV KAKI 

diubah atas FIRP, yang menunjukkan bahwa kelelahan futsal mungkin 

merupakan predisposisi faktor cedera hamstring-strain pada pemain futsal. 

Di sisi lain, kelelahan terkait tuntutan futsal tidak mempengaruhi koordinasi 

antarsegmental maupun kekakuan saat lari sprint. 

Pelatih dan pelatih fisik harus memperhitungkan efek yang 

ditimbulkan oleh kelelahan selama latihan rutin harian dan pertandingan 

futsal. Penurunan  kinerja sprint yang  dibuktikan di bagian akhir FIRP 

menunjukkan perlunya menggunakan lebih banyak pergantian pemain 

selama pertandingan dan menyoroti pentingnya pelatihan ketahanan 

kekuatan bagi para pemain untuk menahan kelelahan dan mempertahankan 

kinerja otot saraf. Mengenai peningkatan kecepatan sudut tungkai selama 

sprint yang dilakukan di akhir protokol, hal ini menunjukkan perlunya 

latihan yang berfokus pada kekuatan eksentrik otot hamstring yang bertujuan 

untuk setidaknya mengurangi efek merusak dari kelelahan, dan dengan 

demikian mengurangi kemungkinan terjadinya kelelahan. kecenderungan 

cedera hamstring-strain. Secara umum, parameter biomekanik yang 

dianalisis dalam studi ini menunjukkan ciri-ciri kelelahan saat melakukan 

sprint maksimal. Dengan demikian, spesialis atau pelatih pengondisian perlu 

memahami bagaimana sistem neuromuskuler mengontrol gerakan di bawah 

kelelahan.
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Hasil penelitian (Ricardo Manuel Pirez Ferraz et al., 2019) ini 

menunjukkan efek negatif potensial dari kelelahan pada kecepatan 

menendang dalam sepak bola. Selain itu, ditemukan bahwa akurasi 

tendangan tidak terpengaruh dan efek kelelahan mungkin tidak linier seiring 

waktu. Tidak ada efek untuk mengetahui durasi latihan, membuat kami 

percaya bahwa mekanisme lain selain dari mekanisme fisiologis mungkin 

berkontribusi pada variabilitas efek kelelahan. Seorang pemain, meski 

sangat lelah, dapat mengembangkan mekanisme untuk meminimalkan 

kelelahan dan memaksimalkan kinerja yang berkaitan dengan faktor psiko- 

fisiologis, yang membuka perspektif baru. Alasan untuk kelelahan efek 

variabel dan non-progresif pada kinerja menendang, terutama pada 

kecepatan menendang- ity, harus dikembangkan dalam studi lebih lanjut. 

Selain itu, akan menarik untuk mempelajari pengaruh kelelahan dan 

pengetahuan durasi latihan menggunakan protokol eksperimental dalam 

konteks luar negeri dan lebih erat kaitannya dengan realitas permainan 

seperti permainan sepak bola kecil. Selanjutnya, akan menarik untuk terus 

menganalisis dampak faktor-faktor psikofisik-iologis terhadap persepsi dan 

regulasi kelelahan oleh pemain dan hubungan antara efek / regulasi 

kelelahan dan gaya bermain tim atau jenis latihan yang digunakan, menurut 

psikofisiologis terkini. studi kelelahan 

 

B.   Rumusan Masalah 

1.   Rumusan Masalah 
 

 

Berdasarkan  tinjauan  literature-literature yang  melatar belakangi 

penelitian ini, didapatkan informasi bahwa menurut beberapa literature 

menyatakan bahwa Kelelahan berkorelasi terbalik dengan komponen 

kebugaran fisik yaitu kapasitas aerobic, kekuatan otot isometric dan rata- 

rata relative kekuatan otot. Pada penelitian lain disebutkan bahwa Kelelahan 

berkorelasi positif dengan daya tahan otot tetapi tidak secara statistic. Tetapi 

pada hasil literature yang lainnya mengatakkan kekuatan anaerob maksimal 

dan daya tahan otot lokal dengan  dari kelelahan adalah tidak signifikan.
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Hasil Penelitian (NOFUTEBOL F et al., 2020) peneliti. Studi yang 

dipilih untuk tinjauan ini memiliki desain eksperimental yang serupa, 

menganalisis kinerja pemain yang mengendalikan (tanpa kelelahan mental) 

dan kondisi eksperimental (kelelahan mental), memfasilitasi perbandingan 

antara hasil. Dengan hasil yang diperoleh sejauh ini, tampaknya masuk akal 

untuk menyimpulkan bahwa kelelahan mental adalah faktor yang 

berpengaruh negatif terhadap kinerja fisik, teknis, taktis, dan kognitif 

pemain sepak bola. Sejak 2015, telah ada kemajuan metodologis dalam 

penelitian kelelahan mental sepak bola. Awalnya, para peneliti menyelidiki 

efek kelelahan mental pada kinerja melalui protokol lari treadmill, diikuti 

oleh pengujian fisik / teknis, permainan kecil dengan aturan yang 

disesuaikan dan, baru-baru ini, permainan kecil dengan aturan resmi. Saat 

ini, keterbatasan utama topik ini masih bersifat metodologis. Dalam 

pengertian ini, tampaknya koheren untuk mengabaikan penggunaan tugas- 

tugas kognitif dengan kontrol yang ketat terhadap respons subjektif, 

perilaku, dan fisiologis. Selain itu, proposal untuk tugas kognitif / motorik 

yang bertujuan untuk menyebabkan kelelahan mental dan memiliki 

penerapan yang lebih besar dalam pelatihan juga dianjurkan. 

 

Sedangkan hasil penelitian (CAITO ANDRE KUNRATH et al., 
 

2018) menunjukkan bahwa kelelahan mental mengganggu kinerja pemain, 

mendorong mereka untuk menerapkan tindakan taktis defensif berkualifikasi 

buruk dan untuk mencakup jarak yang lebih jauh dalam kecepatan yang 

sesuai dengan zona 3 (10– 12,9 km / jam) dan 6 (≥ 18 km / jam). Lebih lanjut 

disimpulkan bahwa mental kelelahan mengubah dinamika pergerakan 

pemain di lapangan yang mengacu pada kualitas aksi taktis dan intensitas 

jarak tempuh. 

 

Sehingga masih dalam perdebatan bagaimana Kelelahan dengan 
 

Kecepatan pada pemain futsal usia binaan ? 
 

 

2.   Pertanyaan Penelitian
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Apakah ada “ Hubungan antara kelelahan dengan kecepatan pada 

pemain futsal usia binaan. 

 
 

C.  Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan tinjauan literature-literature yang melatar belakangi penelitian 

ini, didapatkan informasi bahwa menurut beberapa literature menyatakan 

bahwa Kelelahan berkorelasi terbalik dengan komponen kebugaran fisik 

yaitu kapasitas aerobic, kekuatan otot isometric dan rata- rata relative 

kekuatan otot. Pada penelitian lain disebutkan bahwa Kelelahan berkorelasi 

positif dengan daya tahan otot tetapi tidak secara statistic. Tetapi pada hasil 

literature yang lainnya mengatakkan  kekuatan anaerob maksimal dan daya 

tahan otot lokal dengan  dari Kelelahan adalah tidak signifikan. 

Hasil Penelitian (NOFUTEBOL F et al., 2020) peneliti. Studi yang dipilih 

untuk tinjauan ini memiliki desain eksperimental yang serupa, menganalisis 

kinerja pemain yang mengendalikan (tanpa kelelahan mental) dan kondisi 

eksperimental (kelelahan mental), memfasilitasi perbandingan antara hasil. 

Dengan hasil yang diperoleh sejauh ini, tampaknya masuk akal untuk 

menyimpulkan bahwa kelelahan mental adalah faktor yang berpengaruh 

negatif terhadap kinerja fisik, teknis, taktis, dan kognitif pemain sepak bola. 

Sejak 2015, telah ada kemajuan metodologis dalam penelitian kelelahan 

mental sepak bola. Awalnya, para peneliti menyelidiki efek kelelahan mental 

pada kinerja melalui protokol lari treadmill, diikuti oleh pengujian fisik / 

teknis, permainan kecil dengan aturan yang disesuaikan dan, baru- baru ini, 

permainan kecil dengan aturan resmi. Saat ini, keterbatasan utama topik ini 

masih bersifat metodologis. Dalam pengertian ini, tampaknya koheren untuk 

mengabaikan penggunaan tugas-tugas kognitif dengan kontrol yang ketat 

terhadap respons subjektif, perilaku, dan fisiologis. Selain itu, proposal 

untuk tugas kognitif / motorik yang bertujuan untuk menyebabkan kelelahan 

mental dan memiliki penerapan yang lebih besar dalam pelatihan juga 

dianjurkan.
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1.   Tujuan Umum 
 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

kelelahan terhadap kecepatan pada pemain futsal usia binaan. 

2.   Tujuan Khusus 
 

Menganalisa hubungan kelelahan terhadap kemampuan kecepatan 

pada pemain futsal usia binaan.
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D.  Manfaat Penelitian 
 

1.   Akademik / Fisioterapi 
 

Hasil penelitian studi literature  ini diharapkan dapat memberikan 

masukan yang berguna dan referensi dalam mengembangkan ilmu 

fisioterapi di Indonesia khususnya dan ilmu kesehatan pada umumnya 

terkait olahraga. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam rangka pengembangan konsep-konsep, teori-teori, dan 

model-model pemecahan masalah ataupun pembuatan program 

pelatihan pada atlit futsal. 

 
 

2.   Masyarakat dan Pemerintah 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berguna sebagai promosi kesehatan atau pun sebagai bahan penyuluhan 

dalam rangka peningkatan pengetahuan mengenai Kelelahan 

dimasyarakat, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi, masukan, dan evaluasi bagi fisioterapis sebagai pertimbangan 

intervensi khususnya dalam upaya penangan Kelelahan pada kasus 

khususnya Futsal.
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BAB II 
 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

A. Futsal 
 

 

Futsal diciptakan di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930, oleh
 

Juan Carlos Ceriani saat Piala Dunia digelar di Uruguay. Olahraga baru itu 

dinamai futebol de salao (bahasa Portugis) atau futbol sala (bahasa Sepanyol) 

yang maknanya sama, yakni sepakbola ruangan. Dari kedua bahasa itu 

muncullah singkatan yang lebih mendunia, yaitu futsal. Permainan ini sekarang 

dimainkan dibawah perlindungan Federation Internationale de Football 

Association (FIFA) di seluruh dunia, dari Eropa hingga Amerika Tengah dan 

Amerika Utara serta Afrika, Asia, dan Oseania. Pertandingan Internasional 

pertama diadakan pada tahun 1965 dan Paraguay menjuarai piala Amerika 

Selatan pertama. Enam perebutan piala Amerika Selatan berikutnya 

diselenggarakan hingga tahun 1979 dan semua gelar juara disapu bersih oleh 

Berazil. Kejuaraan Dunia Futsal pertama diadakan atas bantuan FIFUSA 

(sebelum anggotanya bergabung dengan FIFA pada tahun 1989) di Sao Paulo, 

Brazil, tahun 1982, berakhirnya dengan Berazil diposisi pertama. Tahun ke dua 

Berazil berhasil menjuarai lagi di Spanyol tahun 1985, dan tahun ketiga Berazil 

harus kalah dengan Paraguay di Australia tahun 1988. Seiring berkembangnya 

futsal diberbagai negara, di Indonesia sendiri futsal mulai secara umum 

dimainkan pada tahun 2000-an. Namun, belakangan ini futsal telah menjadi 

fenomena bagi banyak kalangan khususnya di daerah perkotaan. Lahan yang 

semakin sempit di perkotaan, menjadi kendala tersendiri bagi para penggemar 

bola untuk dapat bermain bola. Menariknya futsal sampai hampir dimainkan 

oleh semua tingkatan usia. Mulai dari anak-anak, dewasa, bahkan orang tua 

(bapak-bapak), walau hanya sekedar untuk mencari keringat. Tidak kalah juga 

di pedesaan yang memainkan olahraga futsal tetapi kebanyakan kaum dewasa 

dan anak-anak terutama yang masih sekolah karena futsal sangatlah bergengsi 

di tingkat sekolah. Kompetisi futsal resmi tingkat nasional di Indonesia mulai
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diadakan pada tahun 2008 oleh Badan Futsal Nasional (BFN), lembaga yang 

khusus didirikan oleh PSSI untuk mengelola Futsal di Indonesia. Indonesia 

Futsal League (IFL) diikuti tujuh klub futsal seluruh indonesia, yaitu Electronik 

Futsal PLN, Biangbola Futsal Club, Pelindo II FC, My Futsal, SWAP, Mastrans, 

dan Dupian fakfak Futsal adalah permaianan bola yang dimainkan oleh dua tim, 

yang masing-masing tim beranggotakan lima orang dengan tujuan untuk 

memasukkan bola ke gawang lawan, dengan manipulasi bola dan kaki 

(Kurniawan, 2011:104). Futsal ini permainan yang sangat menarik dan cepat. 

Baik dari segi lapangan relatif kecil, hampir tidak ada terjadi kesalahan. Oleh 

karena itu diperlukan kerjasama antar pemain lewat passing yang akurat, bukan 

hanya untuk melewati lawan. Ini disebabkan dalam permainan futsal pemain 

selalu berangkat dengan falsafah 100% ball possesion. 

 

a) Peraturan Futsal Berikut adalah informasi mengenai ukuran lapangan futsal 

dan peraturan resmi permainan futsal berdasarkan aturan FIFA: 1. Lapangan 

Permainan a) Ukuran: panjang 25-42 m x lebar 15-25 m. 

 

b) Garis batas: garis selebar 8 cm, yakni garis sentuh di sisi, garis gawang di 

ujung-ujung, dan garis melintang tengah lapangan. 

 

c) Lingkaran tengah: berdiameter 6 m. 
 

 

d) Daerah penalti: busur berukuran 6 m dari setiap pos. 

e) Garis penalti: 6 m dari titik tengah garis gawang. 

f) Garis penalti kedua: 12 m dari titik tengah garis gawang. 
 

 

g) Zona pergantian: daerah 6 m (3 m pada setiap sisi garis tengah lapangan) 
 

pada sisi tribun dari pelemparan. 
 

 

h) Gawang: tinggi 2 m x lebar 3 m.
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Gambar 1. Lapangan Futsal 
 

 

(sumber: http://dodolanweb.blogspot.co.id/2013/12/ukuranlapangan-futsal 

standar.html, Diakses tanggal 21 januari 2017, jam 00.08) 

 

2. Gawang 
 

 

a) Gawang harus ditempatkan di tengah-tengah garis gawang. Terdiri dari dua buah 

tiang sejajar vertikal dan dihubungkan dengan tiang horisontal. 

 

b) Jarak tiang vertikal adalah 3 meter dan jarak dari sisi bawah batangan atas ke 

dasar permukaan lapangan adalah 2 meter. 

 

c) Tiang vertikal maupun horisontal memiliki lebar 8 cm. Net atau jaring terbuat 

dari rami, goni, atau nilon. Dikaitkan pada kedua tiang vertikal dan tiang horisontal 

pada sisi belakang gawang. Bagian yang bawah didukung oleh batangan 

melengkung ataupun bentuk lainnya untuk memberikan ketahanan yang cukup. 

 

d) Kedalaman gawang adalah jarak dari ujung bagian dalam dari posisi gawang 

langsung ke arah sisi luar lapangan, minimal 80 cm pada bagian atas dan 100 cm 

pada bagian bawah (permukaan lapangan). 

 

 
 

 

Gambar 2. Gawang Futsal (Sumber: 

http://www.informasipendidikan.com/2013/02/ukuran-gawang-permainan- 

futsal.html, Diakses tanggal 21 januari 2017, jam 00.08)

http://dodolanweb.blogspot.co.id/2013/12/ukuranlapangan-futsal
http://www.informasipendidikan.com/2013/02/ukuran-gawang-permainan-
http://www.informasipendidikan.com/2013/02/ukuran-gawang-permainan-
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B. Kelelahan 
 

 

Efek kelelahan ini memiliki peran penting terhadap performa atletik
 

(Twist & Eston, 2005 ). Dalam olahraga tim, efek kelelahan pada kinerja terlihat 

di babak kedua, seperti yang tercermin dengan penurunan tingkat kerja 

(Bangsbo, Norregaard, & Thorsoe, 1991 ), yang dapat berdampak buruk pada 

banyak tindakan bermain, seperti lari cepat, melompat, dan menendang. Waktu 

- Analisis gerak olahraga tim telah mengungkapkan bahwa momen-momen 

menentukan dalam pertandingan futsal sering kali didahului oleh sprint pendek 

dan intensitas tinggi mulai dari 10 hingga 30 m atau 2 hingga 4 detik. Dengan 

demikian, kemampuan menahan kelelahan dan mengulangi sprint intensitas 

tinggi ini sepanjang pertandingan telah dianggap sebagai salah satu komponen 

utama kebugaran fisik di futsal (Impellizzeri, Rampinini, & Marcora, Spencer, 

Uskup, Dawson, & Goodman, 2005 ). Telah dilaporkan bahwa kelelahan dapat 

menyebabkan perubahan penting pada kinetika (Girard, Micallef, & Millet, 

2011  ;  Morin,  Samozino,  Edouard,  &  Tomazin,  2011  )  dan  kinematika 
 

(Pinniger, Steele, & Groeller, 2000 ; Kecil, McNaughton, Greig, & Lovell, 2009 
 

) dari lari sprint, mengganggu teknik gerakan. Selain itu, kapasitas sistem 

neuromuskuler untuk mempertahankan kekakuan muskuloskeletal yang konstan 

selama sprint tampaknya dipengaruhi oleh kelelahan (Girard et al., 

2011 ). Di sisi lain, ada bukti bahwa beberapa mekanisme neuromotor 

kompensasi digunakan untuk mengimbangi hilangnya properti penghasil gaya 

karena kelelahan (Bonnard, Sirin, Oddson, & Thorstensson, 1994 ; Dal Pupo, 

Dias, Gheller, Detanico, & Santos, 2013 ; Pinniger dkk., 2000 ; Rodacki, Fowler, 

& Bennett, 2001 ). Pengetahuan tentang bagaimana sistem neuromuskuler 

mengatur ulang gerakan segmental selama sprint yang dilakukan saat kelelahan 

dapat memberikan manfaat informasi untuk memahami kontrol gerakan 

multisegmen eksplosif. Strategi kompensasi yang mendorong reorganisasi 

struktur gerakan mungkin muncul, menunjukkan pola koordinasi baru (Rodacki, 

Fowler, & Bennett, 2002 ) Beberapa penelitian telah menyelidiki efek kelelahan 

pada koordinasi gerakan, dan satu-satunya bukti yang diamati sampai sekarang 

terkait dengan tugas motorik lainnya. Beberapa
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studi penelitian telah menunjukkan efek kelelahan pada kinematika lari, 

misalnya, penurunan kecepatan sudut tungkai (Pinniger et al., 2000 ) dan 

mengubah parameter langkah seperti panjang dan frekuensi langkah, kontak dan 

waktu penerbangan (Small et al., 2009; Delextrat, Baliqi, & Clarke, 2013 ). 

Namun, protokol yang melelahkan itu tidak menunjukkan permainan 

pertandingan khusus futsal. 

 

C. Kelelahan pada Pemian futsal 

kelelahan ini memiliki peran penting terhadap performa atletik 

(Twist & Eston, 2005 ). Dalam olahraga tim, efek kelelahan pada kinerja terlihat 

di babak kedua, seperti yang tercermin dengan penurunan tingkat kerja 

(Bangsbo, Norregaard, & Thorsoe, 1991 ), yang dapat berdampak buruk pada 

banyak tindakan bermain, seperti lari cepat, melompat, dan menendang. Waktu 

- Analisis gerak olahraga tim telah mengungkapkan bahwa momen-momen 

menentukan dalam pertandingan futsal sering kali didahului oleh sprint pendek 

dan intensitas tinggi mulai dari 10 hingga 30 m atau 2 hingga 4 detik. Dengan 

demikian, kemampuan menahan kelelahan dan mengulangi sprint intensitas 

tinggi ini sepanjang pertandingan telah dianggap sebagai salah satu komponen 

utama kebugaran fisik di futsal (Impellizzeri, Rampinini, & Marcora, 2005) 

Spencer, Uskup, Dawson, & Goodman, 2005 ). Telah dilaporkan bahwa 

kelelahan dapat menyebabkan perubahan penting pada kinetika (Girard, 

Micallef, & Millet, 2011 ; Morin, Samozino, Edouard, & Tomazin, 2011 ) dan 

kinematika (Pinniger, Steele, & Groeller, 2000 ; Kecil, McNaughton, Greig, & 

Lovell, 2009 ) dari lari sprint, mengganggu teknik gerakan. Selain itu, kapasitas 

sistem neuromuskuler untuk mempertahankan kekakuan muskuloskeletal yang 

konstan selama sprint tampaknya dipengaruhi oleh kelelahan (Girard et al., 

2011 ). Di sisi lain, ada bukti bahwa beberapa mekanisme neuromotor 

kompensasi digunakan untuk mengimbangi hilangnya properti penghasil gaya 

karena kelelahan (Bonnard, Sirin, Oddson, & Thorstensson, 1994 ; Dal Pupo, 

Dias, Gheller, Detanico, & Santos, 2013 ; Pinniger dkk., 2000 ; Rodacki, Fowler, 

& Bennett, 2001 ).
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D. Kecepatan 

Kecepatan adalah kemampuan organisme atlet dalam melakukan 

gerakangerakan dengan waktu yang sesingkat-singkatnya untuk mencapai 

hasil yang sebaik-baiknya (Suharno HP, 1993). Menurut Harsono (1988), 

kecepatan sebagai kemampuan melakukan gerakan-gerakan yang sejenis 

secara berturutturut dalam waktu yang sesimgkat-singkatnya atau kemampuan 

untuk menempuh suatu jarak dalam waktu yang sesingkat- singkatnya. 

Sedangkan menurut Sajoto (1995), kecepatan adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerjakan gerakan yang berkesinambungan dalam bentuk yang sama 

dalam waktu yan sesingkat singkatnya. 

 

Sprint atau lari cepat yang baik membutuhkan reaksi yang cepat, 

akselerasi yang baik, dan jenis lari yang efisien. Sprinter juga harus 

mengembangkan start sprint yang baik dan harus mempertahankan kecepatan 

puncak selama mungkin.Latihan biasanya dimulai dengan latihan untuk 

meningkatkan tenaga, tehnik, dan daya tahan (Carr, 2003). 

 

E. Kecepatan pada Pemain Futsal 

Dalam permainan futsal ini diperlukan speed and game dikarenakan 

dibutuhakan kecepatan dan kelincahan pemain sepak bola. Jadi latihan SAQ 

(Speed, Agility, Quickness) yang meliputi Kecepatan atau Speed adalah kerja 

cepat yang meliputi penekanan aktivitas dalam waktu yang sesingkat 

mungkin. Seperti telah di kemukakan pada Kemenpora, (2009:85). 

 

F. Hubungan Kelelahan dengan Kecepatan 

Pada Kelelahan otot tidak hanya memengaruhi performa teknis, 

tetapi juga dapat mengubah performa kemampuan sprint berulang (RSA), yang 

telah dikaitkan dengan perubahan performa dalam pertandingan ( Rampinini 

dkk., 2008, 2011 ). Pada pemain sepak bola Italia tingkat atas, kelelahan yang 

berhubungan dengan pertandingan dimanifestasikan sebagai kombinasi dari 

faktor sentral dan perifer, di mana kelelahan sentral menunjukkan hubungan 

sedang / kuat dengan kekuatan isometrik dari otot paha depan dan kinerja 

sprint, sedangkan kelelahan perifer dikaitkan dengan nyeri otot. ( Rampinini
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dkk., 2011 ). Patut dicatat, peningkatan  kelelahan otot tampaknya terkait 

dengan  kinerja  teknis  yang  terganggu  (kemampuan  umpan  pendek)  ( 

Rampinini dkk., 2008 ). 
 

G. VO2max 
 

 

Tes  lari  treadmill  tambahan  dimulai  pada  10  km.h  -  1  dengan
 

kelipatan 1 km.h - 1 setiap 3 menit dan dilakukan di atas treadmill bermotor 

(ATL – Inbramed – Porto Alegre – RS – Brazil) dengan kemiringan 1%, sampai 

kelelahan sukarela ( Billat dkk., 2002 ). Pengambilan oksigen (VO 2) dan 

karbon dioksida (VCO 2) produksi dipantau nafas demi nafas menggunakan 

ergospirometer (Metalyzer 3B – Cortex – Leipzig – Jerman). Poin yang 

diperoleh dihaluskan dan diinterpolasi untuk mempertimbangkan 1 nilai per 

detik (OriginPro 8.0– OriginLab Corporation – Northampton – MA – USA). 

VO 2max diasumsikan sebagai VO tertinggi 2 rata-rata diperoleh dalam 

30 detik terakhir dari tahap latihan, saat setidaknya dua dari berikut ini kriteria 

terpenuhi: (1) VO 2 stabilisasi dari dua tahap latihan terakhir (rentang - 1< 

2.1mL · kg · min - 1); ( 2) pertukaran pernapasan rasio> 1.1; (3) detak jantung 

maksimum> 90% dari perkiraan detak jantung maksimum ( Howley 

etal.,1995).
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BAB III 
 

 
 

KERANGKA KONSEP DAN VARIABEL 
 
 

 
A.  KERANGKA KONSEP 

 

Bedasarkan kajian teori di atas, maka dapat di buat suatu kerangka 

konsep mengenai Kelelahan yang berhubungan dengan Kecepatan pada 

Pemain Futsal usia binaan. Faktor lain yang dapat mempengaruhi Kecepatan 

pada pemain futsal usia binaan adalah Usia Atlet, Karakteristik Atlet, 

Pengalaman Atlet, Program Latihan, Kondisi Fisik Atlet. 

Selain itu faktor Kelelahan tergantung pada Kondisi fisik atlit, 

Semakin baik kondisi fisik seorang atlit maka semakin kecil kemungkinan 

terjadinya Kelelahan, Singkatnya jika kondisi fisik tidak diolah dengan baik 

maka akan berpengaruh pada fisik seorang atlit yang akan menimbulkan 

kelelahan, Kelelahan memiliki beberapa faktor yaitu, sentral, dan periferal. 

Jika semua unsure itu tidak berhubungan dengan baik maka akan 

menimbulkan dampak buruk terhadap resiko kecepatan atlet. Bedasarkan 

latar belakang diatas maka dapat dibuat sebuah kerangka alur yang menjadi 

konsep dalam penelitian ini. Adapun secara skematis dapat di gambarkan 

sebagai berikut :
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Bagan 3.1 Skema krangka konsep 
 

 
 

Fisiko-fisiologis 

 
 
 
 
 
 

Khusus 

 

 
Kekuatan 

Tungkai

bermain                                               Permainan 
 
 
 
 
 

 

Kelelahan                                                           Kecepatan 
 

 
 
 
 
 

 

Periveral 

Soccer Kelelahan 

Pemain

 
Central 

Keterangan :  
 

 
: Variabel diteliti 
 

 
 
 

: Variabel yang tidak diteliti
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aba 

 

MA 2 
 

MA 1 
 

 
 
 
 

Star Excursion 

Balance Test                                   Kelelahan 

(SEBT)                                         
mental 

 

 
 
 
 
 

EX 2 
 

CH 3 
 

 
 
 
 

EX 1 
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Bagan 3.2 Jaring laba-l Fisik

 

 

Kelelahan 

Kecepatan

 
 

 
 
 
 

FIRP        ifAST 

CH 1 
 

CH 2 

 

 

ANOVA

 

 

Test wilk 
 

 

RCT 1 
 

 

FUT-SAT 
 

Keseimbangan Kognitif

 

 

Respon fisik 

 
 
 
 
memproses 

Physical-Testing

MA 3 mengenali
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B.  Variabel 
 

Bedasarkan kerangka konsep yang sudah seperti diatas, Variabel 

independen adalah  Kecepatan dan Kelelahan sebagai variabel dependen. 

Hal tersebut dapat di uraikan sebagai berikut: 

1.   Kelelahan 
 

a)  Kelelahan otot tidak hanya mempengaruhi kinerja teknis, tetapi juga 

dapat mengubah kinerja kemampuan sprint berulang (RSA), yang telah 

dikaitkan dengan perubahan kinerja dalam pertandingan (Rampinini et 

al., 2010, 2011). Pada pemain sepak bola top level Italia, kelelahan 

terkait pertandingan dimanifestasikan sebagai kombinasi faktor sentral 

dan periferal, di mana kelelahan sentral menunjukkan hubungan yang 

moderat / kuat dengan kekuatan isometrik paha depan otot dan kinerja 

sprint, sedangkan kelelahan perifer dikaitkan dengan nyeri otot 

(Rampinini et al., 2011). Patut dicatat, peningkatan kelelahan otot 

tampaknya terkait dengan kinerja teknis yang terganggu (kemampuan 

umpan pendek) (Rampinini et al., 2008, 2011). Kelelahan tidak bisa 

dihindari di beberapa titik permainan, tetapi efek kelelahan terhadap 

kinerja dalam olahraga tim lebih sulit dipelajari. 

b)  Pengukuran 
 

1)  countermovement jump (CMJ) 
 

2) Test Sprint 
 

2.   Kecepatan 
 

a)  Kecepatan adalah fungsi jarak dalam jangka waktu tertentu, dan dalam 

sepak bola Amerika kedua faktor tersebut sangat penting bagi tim. 

Dalam memetakan ruang dan perpindahan antar pemain, Taki dan 

Hasegawa (1998) memodelkan wilayah dominan Untuk pemain, 

dengan memperhitungkan pengaruh di lapangan yang dipetakan sebagai 

fungsi waktu untuk setiap pemain untuk mencapai lokasi di lapangan 

(menggunakan vekt.`
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b) or kecepatan dan arah). 
 

 
 

c) Pengukuran 
 

1)  Continuous relative phase (CRP)
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 
 

A.  Desain Penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

rancangan penelitian secara pendekatan review literatur dan hasil penelitian 

yang digunakan menggunakan literatur sebagai sumber data. 

 
 

B.  Sumber Literature 
 

Sumber yang digunakan pada penelitian ini berasal dari 5 data base, yaitu: 
 

1.   Data Base Pubmed (National Library of Medicine) 
 

2.   Data base Routledge 
 

3.   Data base Mendeley 
 

4.   Data base Science Direct 
 

5.   Data base Google Scholar. 
 

Waktu penelusuran dilakukan mulai pada tanggal 20 juni 2020 dan 

berakhir tanggal 14 Juli 2020 Literatur yang digunakan bedasarkan jurnal 

dengan terbitan jurnal 10 tahun terakhir. 

 
 

C.  Prosedur Pencarian Literatur 
 

Dimulai dengan membuat susunan pencarian sebagai berikut : 
 

1.   Menetapkan 5 tahapan pencarian 
 

a.   Deskripsi   Kasus   Berdasarkan   hasil   literatur   yang   di 

dapatkan bahwa hubungan Kelelahan dengan Kecepatan 

pada pemain futsal mendapatkan hasil yang signifikan, ini 

sesuai dengan banyak literatur yang membahas kelelahan 

dengan  kecepatan atlet . Namun dalam literatur lain juga 

mengatakan bahwa hubungan kelelahan dengan kecepatan 

atlet mendapatkan hasil yang tidak signifikan atau tidak ada
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hubungan antara Kelelahan Atlet dengan Kecepatan . 

Sehingga masih dalam perdebatan apakah Kelelahan Atlet 

berhubungan dengan Kecepatan pada pemain futsal usia 

binaan. Pertanyaan penelitian, apakah ada “Hubungan 

Kelelahan Dengan Kecepatan pada pemain futsal usia binaan 

bedasarkan literatur”. Sehingga di dapatkan tujuan umum 

pada penelitian ini adalah untuk Mengetahui hubungan 

Kelelahan dengan Kecepatan pada pemain futsal usia binaan, 

sedangkan tujuan khususnya adalah mengkaji signifikasi 

literatur terkait hubungan    kelelahan dan kecepatan pada 

pemain futsal usia binaan bedasarkan literature yang sudah 

ada sebelumnya. 

b.   Membuat kata kunci 
 

Kata  kunci  dibuat  bedasarkan  deskripsi  dan  dipilih 

beberapa sinonim atau persamaan kata, sebagai berikut: 

1)  P : futsal #1 dan Soccer #1b 
 

2)  C : Kelelahan #2 
 

3)  O : Kecepatan #3 dan Speed #3b 

c.   Pencarian 

1)  Memilih mesin pencarian yang ada di dalam data 

base 

2)  Membuat strategi pencarian dengan menggunakan 

kata kunci dengan PICO dan sebagainya. 

d.   Format Strategi 
 

Dalam kata kunci dari strategi pencarian maka di 

dapatkan melalui PICO di dalam lima Data base, sebagai 

berikut :
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Tabel 4.1 
 

Contoh pencarian dengan stategi Data base 
 

 
 

Clinical Question          Clinical Scenario                   Pubmed Strategy 

P : Patien / Population Futsal, Soccer Soccer, Youth Soccer 

I : Intervention - - 

C : Comparison Kelelahan Kelelahan 

O : Outcome Kecepatan Kecepatan 

Type Of Question Relationship/Corelation AND 

Type of Study All Studies Syestmatic 
 

Review/Meta Analysis, 

Randomized Control 

Trial 

 

 

e.   Aplikasi dengan data base sebagai contoh 
 

Aplikasi pencarian PICO pada masing-masing data 

base, menggunakan kata kunci kemudian ditambahkan desain 

studi agar lebih mudah mendapatkan literatur yang sesuai. 

Desain studi yang dapat digunakan adalah Systematic 

Review/Meta-Analysis, Randomised Control Trial, Cohort 

dan Case Control Study.Setelah melakukan pencarian 

menggunakan kata kunci, maka hasil pencarian dilakukan 

dokumentasi pada setiap desain studinya.Pencarian literatur 

menggunakan kombinasi kata kunci dengan PICO 

ditambahkan desain studi. Seperti pada data base PubMed 

memiliki 4 PICO dengan desain studi, Pada data base Science 

Diret 4 PICO dengan desain studi, Pada data base Routledge 

4 PICO dengan desain studi, Pada data base Mendeley 4 

PICO dengan desain studi, Pada data base Google  Scholar  

4  PICO  dengan  desain  studi.  Aplikasi
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pencarian  dengan  data  base lainnya beserta dokumentasi 

pencarian terlampir. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 4.2 

 

Contoh aplikasi pencarian dengan Data base 
 

 
 

Search MostRecentQueries 

#1b Search Soccer 

#2 Search Kelelahan 

#3 Search Kecepatan 

 

 
 
 
 
 

#4 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Cohort 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Case 
 

Control Study 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Meta- 
 

Analysis 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Random 
 

Control Trial 

#5 Search #1b AND #2 AND #3 field: All 

 

 

2.   Kriteria Inklusi dan eksklusi 

a.   Inklusi 

1)  Dengan desain studi : Systematic Review / Meta- 

Analysis,Randomized Control Trial, Cohort Study. 

2)  Literatur sesuai dengan kata kunci yang berkaitan 

dengan pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. 

3)  Tahun publikasi 10 tahun terakhir (2010 – 2020). 
 

4)  Sampel  penelitian  pada  literatur  adalah  pemain 

futsal berusia 9- 25thn
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5)  Variabel   yang   diukur   adalah   Kelelahan   dan 
 

Kecepatan Atlet . 

b.   Kriteria eksklusi 

1)  Desain studi yang tidak memiliki randomized atau 

kelompok control dalam penilitiannya. 

2)  Literatur yang tidak relevan. 
 

3.   Skrining Jurnal 
 

a.   Judul yang di dapat  lalu di cocokan  dengan kata kunci 

dalampenulisan strategi 

b.   Materi jurnal yang dipilih harus memenuhi kriteria inklusi 

daneksklusi. 

c. Semua jurnal yang di dapat melalui proses pencarian 

menggunakan PICO dengan strategi data base di buat tabel 

dengan bebarapa informasi seperti sunber data base yang 

digunakan, judul literatur yang didapatkan, kata kunci 

pencarian yang berada pada judul literatur, tahun publikasi 

literatur, penulis literatur, lalu di lakukan centang pada 

kolom kriteria inklusi dan esklusi untuk memastikan bahwa 

jurnal yang terpilih. Tabel skrining jurnal terlampir. 

 

 
Tabel 4.3 

 

 
 

Contoh format skrining Jurnal 

No. Data base Judul Kata Kunci Tahun Insklusi eksklusi 
 

 
NO. Data 

 

Base 

Judul Kata 
 

Kunci 

Tahun Inklusi Eksklusi 
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4.   Format Appraisal 
 

Appraisal merupakan penilaian kritis atau analisis konten dan 

konteks dari jurnal yang sudah tepilih, beberapa informasi yang 

tercantum yaitu; judul jurnal, penulis, publikasi, publisher, tahun 

publikasi, tujuan, rumusan masalah, desain studi, subjek penelitian, 

kriteria inklusi dan eksklusi, variabel, instrument, parameter, 

intervensi, hasil, diskusi, kesimpulan dan butir-butir. 

 
 

Tabel 4.4 
 

Contoh format Tabel Appraisal 
 

Title  : 

Author : 

Publication : 

Publisher : 

Date           : 

Tujuan  

Rumusan Masalah  

Design  

Subjek  

Kriteria Inklusi & 
 

Eksklusi 

 

Variabel  

Instrument  

Intervensi  

Result  

Diskusi  

Kesimpulam  

Butir butir  
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D.  Etika Penelitian 
 

Penelitian yang akan di lakukan tidak membutuhkan kaji etik, namun  

dalam  penulisan  harus  memperhatikan  dan  menghindari plagiarisme. 

Adapun etika penelitian yang di gunakan sebagai berikut : 

1.   Mencantumkan nama peneliti pada hasil atau isi yang di ambil 
 

2.   Mencantumkan literatur ke dalam daftar pustaka
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BAB V 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
 

 
A.  HASIL 

 

Hasil pencarian literatur yang dilakukan pada 5 data base menghasilkan 
 

310 literatur dari Springerlink, 32 literatur dari ScienceDirect, 20 literatur dari 

Crossmark, 159 literatur dari Routledge dan 6 dari Google Scholar dengan 

jumlah literatur keseluruhan  Bedasarkan penyaringan literatur dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi yaitu sebagai berikut: 

1.         Kriteria Inklusi 
 

a.   Desin study : Systematic Review / Meta-Analysis, Randomized 
 

Control Trial, Cohort Study, Case Control Study. 
 

b.   Leteratur  yang  sesuai  dengan  pertanyaan  penelitian  dan  tujuan 

penelitian . 

c. Tahun Publikasi 10 tahun terakhir ( Rentan 2010-2020). 
 

d. Sample  penelitian  adalah  pemain  futsal  yang  berusia  9  sampai 

dengan 25 tahun. 

e. Variabel yang Diteliti adalah Kelelahan dan Kecepatan pada pemain 
 

Futsal. 
 

2.         Kriteria Eksklusi 
 

a. Desain studi yang tidak memiliki randomized atau kelompok control 

dalam penilitiannya. 

b. Literatur yang tidak relevan. 
 

Maka di dapatkan hasil 1 literatur dari ResearchGate, ScienceDirect 1 

literatur, Crossmark 1 literatur, Routledge 1 literatur dan Google Scholar 1 

literatur, dengan total literatur yang relevan dan sesuai dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi adalah 5 literatur.
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Gambar 5.1 
 

Diagram Alur Penelusuran dan Penyeleksi Literatur 
 

Springerlink 

n:310 

Science Direct 

n:32 

Crossmark 

n:20 

Routledge 

n:159 

Google Scholar 

n:6

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Total Literatur 

n:527 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Total Literatur 

yang termasuk 

inklusi 

n:5 

• Desain Study : 

Systematic Review / 

Meta-Analysis, 

Randomized Control 

Trial, Cohort Study, 

Case Control Study. 

• Literatur : Sesuai 

dengan Pertanyaan 

dan Tujuan Penelitian 

• Tahun Publikasi : 10 

tahun terakhir (2010- 

2020) 

• Sampel : Pada 

penelitan adalah 

pemain futsal usia 9 

sampai 29 tahun. 

• Variabel : yang diteliti 

adalah Tingkat 

kelelahan dan 

kecepatan pada 

pemain futsal
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B. APRAISAL JURNAL 

Jurnal dari masing-masing data base yang sudah terpilih dari kriteria 

inklusi dan eksklusi, kemudian di appraisal. Berikut salah satu contoh 

appraisal dari data base PubMed, appraisal lainnya terlampir. 

Apraisal jurnal 
 

MENTAL FATIGUE AS A CONDITIONER OF THE TACTICAL 

AND PHYSICAL RESPONSE IN SOCCER PLAYERS: A PILOT STUDY 

Tujuan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memverifikasi pengaruh 
kelelahan mental terhadap kualitas tindakan taktis dan intensitas 
jarak tempuh pemain sepak bola. 

Rumusan masalah Selama pertandingan sepak bola, kelelahan mental dapat dihasilkan 
 

melalui permintaan kognitif yang tinggi dari pemain untuk 

mengenali, memproses, dan menafsirkan banyak informasi secara 

bersamaan, mengantisipasi tindakan lawan dan membuat keputusan 

dalam situasi tekanan. 

Design Case Control Study 

Subjek sampel terdiri dari 6 pemain sepak bola laki-laki yang melakukan 
 

total 421 aksi taktis. 

Kriteria inklusi dan 
 

eksklusi 

semua pemain harus berpartisipasi dalam pelatihan tersistem, dengan 
setidaknya 3 sesi pelatihan per minggu, masing-masing berlangsung 
1,5 jam. 

Variable Kelelahan mental 
 

Respon fisik 

instrument FUt-SAt 

Result Hasil penelitian menunjukkan penurunan kualitas tindakan taktis 
dalam kondisi kelelahan mental jika dibandingkan dengan kondisi 
kontrol dalam kondisi 'keseimbangan' defensif prinsip taktis (z ( 6) = 
–2,21; p = 0,02; r = 0,72), 'persatuan pertahanan' ( t = 4.20; p < 0,01; 
r = 0.88), dan 'defensive total '(z ( 6) = –2,20; p = 0,02; r = 0,78) 
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Discussion studi ini bertujuan untuk memverifikasi efek kelelahan mental 
 

dalam kualitas tindakan taktis dan jarak yang ditempuh oleh pemain 

sepak bola dalam intensitas yang berbeda. Hasilnya menunjukkan 

penurunan kualitas tindakan terkait dengan prinsip-prinsip taktis 

defensif keseimbangan, persatuan pertahanan, dan total tindakan 

defensif. Mengenai hasil kinerja fisik, peningkatan jarak yang 

tercakup dalam kecepatan yang sesuai dengan zona 

Conclusion hasil menunjukkan bahwa kelelahan mental mengganggu kinerja 
 

pemain, mendorong mereka untuk menerapkan tindakan taktis 

defensif berkualifikasi buruk dan untuk mencakup jarak yang lebih 

jauh dalam kecepatan yang sesuai dengan zona 3 (10– 12,9 km / 

jam) dan 6 (≥ 18 km / jam). Lebih lanjut disimpulkan bahwa mental 

kelelahan mengubah dinamika pergerakan pemain di lapangan yang 

mengacu pada kualitas aksi taktis dan intensitas jarak tempuh. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C. Hasil skrining jurnal 
 

 

Tabel 5.2 
 

Hasil Skrining Jurnal

 
No Data 

 

base 

Title Key 
 

Word 

Year Author Inklusi Ekslusi 

1 Springerlink Mental Fatigue As A Conditioner Of The 
Tactical And Physical Response In 
Soccer Players: A Pilot Study 

Football 
 

Physical 
 

Respon 

2018 CAITO 
 

ANDRE 

KUNRATH 

√ √ 
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   Fatigue     

2 Science 
 

Direct 

How does mental fatigue affect soccer 
 

performance during small-sided games? 

A cognitive, tactical and physical 

approach 

Fatigue 
 

Speed 
 

Football 

2020 Fábio  Yuzo 
 

Nakamura 

√  

3 Crossmark Immediate Effects of Plyometric 
 

Exercises on Speed, Balance and Jump 

Ability of Amateur Futsal Players: A 

Randomized Control Trial 

Injury 
 

Speed 
 

Fatigue 

2019 Nafiseh 
 

Zekri1 

 √ 

4 Google 
 

Scoolar 

The fatigue effect of a simulated futsal 
 

match protocol on sprint performance 

and kinematics of the lower limbs 

Football 
 

Sprint 
 

Fatigue 

2016 Daniele 
 

Detanico 

√ √ 

5 Routledge Estimating Postmatch Fatigue in Soccer: 
 

The Effect of Individualization of Speed 
 

Thresholds on Perceived Recovery 

Football 
 

Fatigue 
 

Speed 

2019 Gustavo 
 

Tomazoli 

√ √ 

 

 

D. Review Literatur dan Pembahasan 

Penelitian ini membahas hubungan antara Kelelahan 

dengan Kecepatan pada Pemain Futsal.literatur terdiri dari 

berbagai jenis penelitian yang diambil dari beberapa data 

base yang  sudah  di  skrining  dengan  kriteria inklusi  dan 

eksklusi.
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Tabel 5.3 
 

Matriks Literatur 
 

Author Variabell Hasil 

Fatigue Speed 

CAITO 
 

ANDRE 

KUNRATH, 

2018 

n: 193 
 

age  of  participants  : 
 

14,7 ± 0,59 

n : 193 
 

age of participants : 14,7 
 

± 0,59 
 

SD=4.2 

Hasil menunjukkan 
 

perbedaan signifikan dalam 

tindakan yang terkait dengan 

prinsip keseimbangan ( p = 

0,02), persatuan defensif ( p < 
 

0,01), serta dalam jarak yang 

dicakup dalam intensitas 

yang terkait dengan zona 3 ( 

p = 0,03) dan 6 ( p < 0,01). 

Dalam kelelahan 

Fábio  Yuzo 
 

Nakamura, 
 

2020 

n= 34 
 

age : 18 years 

n= 34 
 

age : 18 years 

Peserta              menunjukkan 
 

persepsi   yang   lebih   tinggi 

setelah tugas Stroop (M = 64,0 

±   17,9   AU)   dibandingkan 

sebelumnya (M = 22,20 ± 12,3 

AU) ( t ( 17) = - 9,894; CI: -5.15 

hingga - 3,34; p < 0,001; d = 

2.764) 

Nafiseh 
 

Zekril, 2019 

n=14 
 

Age : 20 years 
 

SD : 25,73 ± 2,78 

n= 14 
 

Age : 20 years 
 

SD : 25,73 ± 2,78 

Temuan studi menunjukkan 

peningkatan secara 

keseluruhan dalam skor 

keseimbangan dan lompatan 

vertikal pemain futsal amatir 

setelah latihan plyometrik (P 

<0,05).    Namun,    kecepatan 
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   atlet      tidak      berpengaruh 
 

signifikan. 

Daniele 
 

Detanico, 
 

2016 

n : 0,13 
 

Age : 17,2 ± 1,0 

n : 0,13 
 

Age : 17,2 ± 1,0 

Ada  peningkatan  tergantung 
 

waktu dalam waktu sprint P < 
 

0,01; η 2 = 0,32). Dan adanya 

peningkatan waktu sprint( P < 

0,01) 

Gustavo 
 

Tomazoli, 
 

2019 

n=22 
 

Age : 19 years 

n= 22 
 

Age : 19 years 

Signifikasi pada kelelahan 

umum P<0.007 dan positif 

keterkaitan terhadap rentan 

sprint pada atlit P<0.001 

 
 

a.   Kelelahan pada pemain futsal 
 

Kelelahan pada pemain seringkali dapat 

berpengaruh pada kecepatan pemain serta penetrasi 

dalam melakukan suatu Tindakan   dalam sebuah 

studi yang bertujuan untuk memverifikasi efek 

kelelahan mental dalam kualitas tindakan taktis dan 

jarak yang ditempuh oleh pemain sepak bola dalam 

intensitas yang berbeda. Hasilnya menunjukkan 

penurunan kualitas tindakan terkait dengan prinsip- 

prinsip taktis seperti keseimbangan, pertahanan, dan 

total tindakan defensif. Mengenai hasil kinerja fisik, 

peningkatan jarak yang tercakup dalam kecepatan 

yang sesuai dengan zona, hasil menunjukkan bahwa 

kelelahan mental mengganggu kinerja pemain, 

mendorong  mereka  untuk  menerapkan  tindakan 

taktis defensif berkualifikasi buruk dan untuk 

mencakup jarak yang lebih jauh dalam kecepatan 

yang sesuai dengan zona 3 (10– 12,9 km / jam) dan 6
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(≥ 18 km / jam). Lebih lanjut disimpulkan bahwa 

mental kelelahan mengubah dinamika pergerakan 

pemain di lapangan yang mengacu pada kualitas aksi 

taktis dan intensitas jarak tempuh atau kecepatan 

dalam pertandingan taktis (z ( 6) = –2,21; p = 0,02; r 

= 0,72), 'persatuan pertahanan' ( t = 4.20; p < 0,01; r 
 

= 0.88), dan 'defensive total '(z ( 6) = –2,20; p = 0,02; 
 

r = 0,78). 
 

 

Dalam studi lainnya ada hasil yang 

menunjukan bahwa kelelahan sangat berpengaruh 

pada suatu Tindakan taktis serta kecepatan pemain 

futsal saya memeriksa bagaimana kelelahan dapat 

memengaruhi pemain futsal dalam hal, perilaku 

taktis, dan kinerja fisik. Itu Temuan menunjukkan 

bahwa kelelahan mengurangi kecepatan pemain . 

Berkenaan dengan perilaku taktis, kelelahan 

membatasi pemain untuk lebih sering melakukan 

tindakan penetrasi, mobilitas mendalam, dan defensif, 

dan lebih jarang melakukan tindakan cakupan dan 

keseimbangan pertahanan. Ketika lelah mental, 

pemain kurang efisien saat melakukan tindakan yang 

terkait dengan prinsip taktis. Selain itu, pemain 

menempuh jarak yang lebih jauh secara keseluruhan 

dan pada kecepatan sedang di bawah kendali 

kelelahan. Dalam hasil pada studi ini Peserta 

menunjukkan persepsi kelelahan yang lebih tinggi 

setelah tugas Stroop (M = 64,0 ± 17,9 AU) 

dibandingkan sebelumnya (M = 22,20 ± 12,3 AU) ( t 

( 17) = - 9,894; CI: -5.15 hingga - 3,34; p < 0,001; d 

=  2.764).  Tidak  ada  interaksi  antara  waktu  dan
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tanggapan yang benar selama tugas Stroop ( p = 
 

0,761; d =. 031). Pada tes PP, terjadi penurunan (M 
 

= 189.9 ° ± 12.03 °) dan momen post-test (M = 181.6 
 

° ± 7.69 °) dalam 12 peserta ( t ( 17) = 2.309; CI = 
 

0,92  hingga 15,92;  p  =  0,035;  d  = 0,821) Tidak 

ditemukan perbedaan dalam pelacakan deviasi (M 

pre-test = 5,46; M post-test = 5,44; t ( 17) = 0,148; CI 

=  -  0,29  hingga  0,33;  p  =  0,884),  waktu  reaksi 
 

(median pre-test = 0,606; median post-test = 0,612; z 
 

= - 0,378; CI: -0,03 hingga 0,02; p = 0.705), atau 

jumlah reaksi yang dihilangkan (median pre-test = 

5.59; median post-test = 5.00; z = - 0,235; CI: -1,48 

hingga 1,93; p = 0.814) antar momen. 

 

b.   Kecepatan pada pemain futsal 
 

Kecepatan yang ada pada pemain futsal berkaitan 

pada beberapa aspek serta test yangmenunjang 

kecepatan pada pemain dalam beberapa hal test ini 

dilakukan dengan ifAST Dan Star Excursion Balance 

Test  (SEBT).  Beberapa  penelitian  telah 

menunjukkan bahwa kelelahan dan PAP terjadi 

bersamaan setelah terpapar stimulus pengkondisian, 

yang memberikan kecepatan antara PAP dan 

kelelahan. Status ini pada dasarnya menentukan efek 

dari melakukan aktivitas eksplosif berkepanjangan, 

dari sebuah studi yang melihatkan efektifitas dari 

beberapa Latihan untuk kecepatan pemain, satu sesi 

latihan futsal per minggu selama minimal satu tahun. 

Usia mereka harus  antara 20-30  tahun,  dan  yang 

diterima hanya pemain futsal pria. Para sukarelawan 

akan   dikeluarkan   dari   penelitian   jika   mereka
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menderita cedera tungkai bawah, penyakit jantung, 

atau masalah pribadi. 

latihan plyometric meningkatkan koordinasi 

saraf-otot dengan melatih sistem saraf dan 

mengadopsi gerakan yang lebih otomatis selama 

aktivitas keseimbangan. Seperti disebutkan 

sebelumnya, PAP pada dasarnya berfungsi sebagai 

respons  terhadap  rangsangan  pengkondisian, yang 

kemudian meningkatkan tingkat kinerja motorik atlet. 

Dipercaya secara luas bahwa peningkatan fosforilasi 

rantai lampu pengaturan miosin adalah alasan utama 

peningkatan kinerja motor ini. Fenomena ini, pada 

gilirannya, membuat mereka lebih sensitif terhadap 

perubahan kalsium mioplasma dan peningkatan 

tingkat rangsangan neuron motorik alfa. Selain itu, 

stimulus plyometrik dapat menyebabkan tingkat 

potensi yang setara setelah stimulus resistensi yang 

signifikan. 

Mean ± SD Body Mass Index (BMI) dari peserta 

adalah 23,34 ± 3,18 kg / m 2 dalam kelompok 

plyometric, dan 25,4 ± 3,21 kg / m 2 pada kelompok 

kontrol dan mean ± SD panjang tungkai bawah adalah 

92,4 ± 6,94 cm pada kelompok plyometric dan 93,65 
 

± 3,9 cm pada kelompok kontrol. Mempercepat. Tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara latihan sebelum 

dan sesudah plyometric (F = 1,37, P≥0,05) dan pada 

3, 10, dan 15 menit setelah perang. 2 m , 42- di atas 

kelompok trol. Sebagai perbandingan, tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara waktu penilaian 

pertama (P≤0,05, t = 0,283), kedua (t = 0,240, P≥0,05) 

dan ketiga (t = 0,329, P≥0,05).
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c.   Hubungan  Kelelahan  dengan  Kecepatan  olah 

raga berdasarkan studi literatur 
 

 

Dari hasil literatur yang di dapatkan hubungan 

antara kelelahan dengan kecepatan pada pemain 

futsal yang signifikan. Penelitian yang dilakukan 

uliano Daal Pupo pada tahun 2016 mendapatkan 

adanya hubungan yang harmonis antara kelelahan 

dengan terjadinya kecepatan pada pemain, Ada 

peningkatan tergantung  waktu pada waktu sprint 

selama protokol kelelahan FIRP ( F = 8,89; P < 0,01; 

η 2 = 0,32). 

Dalam olahraga tim, efek kelelahan pada kinerja 

terlihat di babak kedua, seperti yang tercermin 

dengan penurunan tingkat kerja, yang dapat 

berdampak buruk pada banyak tindakan bermain, 

seperti   lari   cepat,   melompat,   dan   menendang, 

Dalam beberapa tahun terakhir, minat telah muncul 

pada efek kelelahan pada kinerja tindakan eksplosif, 

seperti lari cepat Studi sebelumnya telah 

menunjukkan efek melelahkan pada sprint, namun, 

tidak menggunakan protokol khusus yang 

mereproduksi olahraga tersebut . Karena itu, dalam 

penelitian ini kami bertujuan untuk menyelidiki efek 

protokol tertentu, yang dirancang untuk 

mereproduksi tuntutan pertandingan futsal, pada 

kinerja sprint. Efek kelelahan yang umum adalah 

penurunan kinerja sprint (waktu atau kecepatan), 

seperti yang dijelaskan dalam studi sebelumnya dan 

diverifikasi di sini di akhir FIRP. Penurunan kinerja 

tugas motorik biasanya terkait dengan perubahan 

fungsi otot atau penurunan produksi kekuatan 

maksimum. 

Ada peningkatan tergantung waktu pada waktu 

sprint selama protokol kelelahan FIRP ( F = 8,89; P 

< 0,01; η 2 = 0,32). Analisis post hoc menunjukkan 

bahwa waktu sprint meningkat ( P < 0,01) 

postprotocol (1,898 ± 0,098 s) bila dibandingkan 

dengan nilai praprotokol (1,852 ± 0,094 s) dan pada 

paruh  waktu  (1,871  ±  0,107  s).  Dalam  analisis
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variabel kinematik, hanya SR dan AV KAKI yang 

menyajikan perbedaan antara kondisi yang diuji 

selama FIRP ( Tabel 1 ). Analisis post hoc terungkap 

nilai SR yang lebih rendah ( P = 0,01) dan nilai AV 

yang lebih tinggi KAKI ( P = 0,02) di akhir FIRP 

jika dibandingkan dengan sebelum protokol; nilai 

SR dan AV KAKI pada paruh waktu tidak berbeda 

dari nilai yang diukur sebelum protokol ( P = 0,40; P 

= 0,54, masing-masing) dan pasca-protokol ( P = 

0,41; P = 0,59, masing-masing). 

Kami menyimpulkan bahwa protokol lari antar- 

jemput intermiten, yang dirancang untuk meniru 

tuntutan pertandingan futsal, menyebabkan 

penurunan kinerja sprint di akhir protokol. Kelelahan 

merusak kinematika tungkai bawah sebagai 

kecepatan langkah, menunjukkan bahwa teknik lari 

sprint mungkin terpengaruh di bagian akhir futsal. 

pertandingan. Selain itu, AV kaki diubah atas FIRP, 

yang menunjukkan bahwa kelelahan futsal mungkin 

merupakan predisposisi faktor cedera hamstring-

strain pada pemain futsal. Di sisi lain, kelelahan 

terkait tuntutan futsal tidak mempengaruhi 

koordinasi antarsegmental maupun kekakuan saat 

lari sprint.
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A.  Kesimpulan 
 

Dalam penelitian ini memiliki hasil bahwa Kelelahan menjadi 

salah satu masalah yang sering di alami oleh banyak atlet, dimana 

Kelelahan dapat mempengaruhi Resiko Kecepatan bermain para Atlet 

Sepak Bola. 

Menurunnya kecepatan yang terjadi pada atlet futsal sebagian 

besar disebabkan dari beberapa factor diantaranya kelelaha, kelelahan 

mental, keseimbangan, taktis, dan fisik. 

Hubungan  yang  signifikan  antara kelelahan  dan  kecepatan 

dapat dibuktikan berdasarkan 5 literatur yang digunakan dalam 

penelitian ini, yang sebagian besar menyatakan kelelahan merupakan 

salah satu faktor yang dapat menyebabkan kecepatan pada atlet 

bermasalah. 

Bedasarkan enam literatur yang di kaji mendapatkan korelasi 

positif dan hasil signifikan pada dua penelitian, sedangkan pada 

keempat penelitian lainnya mendapatkan hasil korelasi yang positif 

namun tidak signifikan secara statistik atau tidak bermakna dalam 

statistik. 
 

 

B. Saran  

 
Sumber  Literatur  mengenai  hubungan  Kelelahan  dengan

 

Kecepatan pada pemain futsal atau soccer, lebih banyak dari luar 

negeri atau international. Secara evidence based di Indonesia 

khususnya Jakarta Utara, perlu dilakukan penelitian primer setelah 

pandemic Covid-19 selesai.
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LAMPIRAN I 
 

 
 

Tabel 4.1 Contoh pencarian dengan stategi Data base 
 

Clinical Question          Clinical Scenario                   Pubmed Strategy 

P : Patien / Population Futsal, Soccer Soccer, Youth Soccer 

I : Intervention - - 

C : Comparison Kelelahan Kelelahan 

O : Outcome Kecepatan Kecepatan 

Type Of Question Relationship/Corelation AND 

Type of Study All Studies Syestmatic 
 

Review/Meta Analysis, 

Randomized Control 

Trial 

 

 

Tabel 4.2 Contoh aplikasi pencarian dengan Data base 
 

 
 

Search MostRecentQueries 

#1b Search Soccer 

#2 Search Kelelahan 

#3 Search Kecepatan 

 

 
 
 
 
 

#4 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Cohort 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Case 
 

Control Study 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Meta- 
 

Analysis 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Random 
 

Control Trial 

#5 Search #1b AND #2 AND #3 field: All 
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Tabel 4.3 Contoh format skrining Jurnal 
 

 
 
 

NO. Data 
 

Base 

Judul Kata 
 

Kunci 

Tahun Inklusi Eksklusi 

       

       

       

       

 

 
Tabel 4.4 Contoh format Tabel Appraisal 

 

Title  : 

Author : 

Publication : 

Publisher : 

Date           : 

Tujuan  

Rumusan Masalah  

Design  

Subjek  

Kriteria Inklusi & 
 

Eksklusi 

 

Variabel  

Instrument  

Intervensi  

Result  

Diskusi  

Kesimpulam  

Butir butir  
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A. Aplikasi Pencarian Literatur 
 

 

1. Data base Routledge 

LAMPIRAN II

 

 

Link :https://www.routledge.com/ 
 

 

Search MostRecentQueries Result 

#1b Search Soccer 286 

#2 Search Kelelahan 159 

#3 Search Kecepatan 131 

 

 
 
 
 
 

#4 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Cohort 159 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Case 
 

Control Study 

445 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Meta- 
 

Analysis 

65 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Random 
 

Control Trial 

24 

#5 Search #1b AND #2 AND #3 field: All 1.265 

http://www.routledge.com/
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# 1b 
 

 

 
 

 
 

# 2 
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# 3 
 

 
 

 

#4 Cohort 
 

 



51 

Fakultas Fisioterapi Universitas Binawan 

 

 

 

 
 
 
 
 

# 4 Case Control Study 
 

 

 
 

 
 
 
 

# 4 Meta Analysis 
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# 4 Random Control Trial 
 

 

 
 

 

2. Data Crossmark 
 

 

Link :https://www.Crossmark.com 
 

 

Search MostRecentQueries Result 

#1b Search Soccer 3.946 

#2 Search Kelelahan 64.722 

#3 Search Kecepatan 230.521 

 

 
 
 
 
 

#4 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Cohort 20 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Case 
 

Control Study 

25 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Meta- 
 

Analysis 

21 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Random 
 

Control Trial 

20 

#5 Search #1b AND #2 AND #3 field: All 299.275 

 

 
 

# 1b

http://www.crossmark.com/


53 

Fakultas Fisioterapi Universitas Binawan 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

# 2 
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# 3 
 

 

 
 

 

# 4 Cohort 
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# 4 Case Control Study 
 

 

 
 

 

# 4 Meta analysis 
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# 4 Randome Control Trial 
 

 

 
 

 

3. Data Sciencedirect 
 

 

Link :https://www.Sciencedirect.com 
 

 

Search MostRecentQueries Result 

#1b Search Soccer 26.282 

#2 Search Kelelahan 42.108 

#3 Search Kecepatan 1.000.000 

 

 
 
 
 
 

#4 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Cohort 32 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Case 
 

Control Study 

77 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Meta- 
 

Analysis 

38 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Random 
 

Control Trial 

0 

#5 Search #1b AND #2 AND #3 field: All 1.068.537 

 

 
 

# 1b

http://www.sciencedirect.com/
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# 2 
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# 3 
 

 

 
 

 

# 4 Cohort 
 

 



59 

Fakultas Fisioterapi Universitas Binawan 

 

 

 

 
 
 
 
 

# 4 Case Control 
 

 

 
 

 

# 4 Meta analysis 
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# 4 Random Control Trial 
 

 

 
 

 

4. Data Springerlink 
 

 

Link :https://www. Springerlink.com 
 

 

Search MostRecentQueries Result 

#1b Search Soccer 39.295 

#2 Search Kelelahan 21 

#3 Search Kecepatan 1.740.223 

 

 
 
 
 
 

#4 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Cohort 310 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Case 
 

Control Study 

80 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Meta- 
 

Analysis 

341 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Random 
 

Control Trial 

57 

#5 Search #1b AND #2 AND #3 field: All 1.780.327 

 

 
 

# 1b
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# 2 
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# 3 
 

 

 
 

 

# 4 Cohort 
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# 4 Case Control 
 

 

 
 

 

# 4 Meta Analysis 
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# 4 Random Control Trial 
 

 

 
 

 

5. Data Google Schooler 
 

 

Link :https://www.GoogleSchooler.com 
 

 

Search MostRecentQueries Result 

#1b Search Soccer 1.180.000 

#2 Search Kelelahan 4.570.000 

#3 Search Kecepatan 7.210.00 

 

 
 
 
 
 

#4 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Cohort 6 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Case 
 

Control Study 

62 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Meta- 
 

Analysis 

25 

Search #1b AND #2 AND #3 AND Random 
 

Control Trial 

32 

#5 Search #1b AND #2 AND #3 field: All 12.960.125 

 

 
 

# 1b

http://www.googleschooler.com/
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# 2 
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# 3 
 

 

 
 

 

# 4 Cohort 
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# 4 Case Control 
 

 

 
 

 

# 4 Meta Analysis 
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# 4 Random Control Trial 
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B. Apraisal Jurnal 
 

 

APRAISAL 1 
 

 

MENTAL FATIGUE AS A CONDITIONER OF THE TACTICAL 

AND PHYSICAL RESPONSE IN SOCCER PLAYERS: A PILOT STUDY 

Tujuan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memverifikasi pengaruh 
kelelahan mental terhadap kualitas tindakan taktis dan intensitas 
jarak tempuh pemain sepak bola. 

Rumusan masalah Selama pertandingan sepak bola, kelelahan mental dapat dihasilkan 
 

melalui permintaan kognitif yang tinggi dari pemain untuk 

mengenali, memproses, dan menafsirkan banyak informasi secara 

bersamaan, mengantisipasi tindakan lawan dan membuat keputusan 

dalam situasi tekanan. 

Design Case` study 

Subjek sampel terdiri dari 6 pemain sepak bola laki-laki yang melakukan 
 

total 421 aksi taktis. 

Kriteria inklusi dan 

eksklusi 

semua pemain harus berpartisipasi dalam pelatihan tersistem, dengan 

setidaknya 3 sesi pelatihan per minggu, masing-masing berlangsung 

1,5 jam. 

Variable Kelelahan mental 
 

Respon fisik 

instrument FUt-SAt 

Result Hasil penelitian menunjukkan penurunan kualitas tindakan taktis 
dalam kondisi kelelahan mental jika dibandingkan dengan kondisi 
kontrol dalam kondisi 'keseimbangan' defensif prinsip taktis (z ( 6) = 
–2,21; p = 0,02; r = 0,72), 'persatuan pertahanan' ( t = 4.20; p < 0,01; 
r = 0.88), dan 'defensive total '(z ( 6) = –2,20; p = 0,02; r = 0,78) 

Discussion studi ini bertujuan untuk memverifikasi efek kelelahan mental 
 

dalam kualitas tindakan taktis dan jarak yang ditempuh oleh pemain 

sepak bola dalam intensitas yang berbeda. Hasilnya menunjukkan 
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 penurunan kualitas tindakan terkait dengan prinsip-prinsip taktis 
 

defensif keseimbangan, persatuan pertahanan, dan total tindakan 

defensif. Mengenai hasil kinerja fisik, peningkatan jarak yang 

tercakup dalam kecepatan yang sesuai dengan zona 

Conclusion hasil menunjukkan bahwa kelelahan mental mengganggu kinerja 
 

pemain, mendorong mereka untuk menerapkan tindakan taktis 

defensif berkualifikasi buruk dan untuk mencakup jarak yang lebih 

jauh dalam kecepatan yang sesuai dengan zona 3 (10– 12,9 km / 

jam) dan 6 (≥ 18 km / jam). Lebih lanjut disimpulkan bahwa mental 

kelelahan mengubah dinamika pergerakan pemain di lapangan yang 

mengacu pada kualitas aksi taktis dan intensitas jarak tempuh. 

Butir-butir  

 

 
 

APRAISAL 2 
 

 

How does mental fatigue affect soccer performance during small-sided 

games? A cognitive, tactical and physical approach 

 

Tujuan Kami memeriksa bagaimana kelelahan mental (MF) masuk fl 

memengaruhi persepsi periferal, perilaku taktis, dan kinerja fisik 

pemain sepak bola selama permainan sisi kecil standar. 

Rumusan masalah Kelelahan mental (MF) sering dialami selama, atau setelah, periode 
 

aktivitas yang menuntut kognitif yang berkepanjangan, ditandai 

dengan perasaan lelah dan kekurangan energy. Para ilmuwan telah 

menunjukkan bahwa individu yang lelah secara mental menampilkan 

kinerja yang lebih rendah dalam tugas-tugas kognitif yang 

memerlukan pengujian hipotesis dan perencanaan tindakan. 

Design Experimental 

Subjek 18 pemain sepak bola amatir laki-laki 
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Kriteria inklusi dan 
 

eksklusi 

 

Variable - Kognitif 
 

- Kelelahan mental 
 

- Taktis 
 

- Fisik 

instrument - Visual Analogue Scale (VAS) 
 

- Peripheral perception 
 

- FUT-SAT 

Result Peserta menunjukkan persepsi MF yang lebih tinggi setelah tugas 
Stroop (M = 64,0 ± 17,9 AU) dibandingkan sebelumnya (M = 22,20 

± 12,3 AU) ( t ( 17) = - 9,894; CI: -5.15 hingga - 3,34; p < 0,001; d = 

2.764). Tidak ada interaksi antara waktu dan tanggapan yang benar 

selama tugas Stroop ( p = 0,761; d =. 031). Pada tes PP, terjadi 

penurunan visual fi bidang diamati antara pra (M = 189.9 ° ± 12.03 

°) dan momen post-test (M = 181.6 ° ± 7.69 °) dalam 12 peserta ( t ( 

17) = 2.309; CI = 0,92 hingga 15,92; p = 0,035; d = 0,821) ( Gambar 

2 ). Tidak di ff erences ditemukan dalam pelacakan deviasi (M pre- 

test = 5,46; M post-test = 5,44; t ( 17) = 0,148; CI = - 0,29 hingga 

0,33; p = 0,884), waktu reaksi (median pre-test = 0,606; median 

post-test = 0,612; z = - 0,378; CI: -0,03 hingga 0,02; p = 0.705), atau 

jumlah reaksi yang dihilangkan (median pre-test = 5.59; median 

post-test = 5.00; z = - 0,235; CI: -1,48 hingga 1,93; p = 0.814) antar 

momen. 

Discussion Kami memeriksa bagaimana MF masuk memengaruhi pemain sepak 
 

bola visi periferal, perilaku taktis, dan kinerja fisik. Itu Temuan 

menunjukkan bahwa MF mengurangi pemain ' persepsi perifer. 

Berkenaan dengan perilaku taktis, MF membatasi pemain untuk 

lebih sering melakukan tindakan penetrasi, mobilitas mendalam, dan 

persatuan defensif, dan lebih jarang melakukan tindakan cakupan 

dan keseimbangan pertahanan. Ketika lelah mental, pemain kurang 

efisien saat melakukan tindakan yang terkait dengan prinsip taktis. 

Selain itu, pemain menempuh jarak yang lebih jauh secara 

keseluruhan dan pada kecepatan sedang di bawah MF, tanpa 

penurunan dalam rentang kecepatan yang lebih intens. 

 
 
 
 

Fakultas Fisioterapi Universitas Binawan



72 

Fakultas Fisioterapi Universitas Binawan 

 

 

 
 
 
 
 
 

Conclusion menurunkan pemain persepsi periferal, membuat mereka 
 

memprioritaskan tindakan ke arah tujuan lawan dan melindungi 

tujuan mereka sendiri, sambil menampilkan lebih banyak kesalahan 

untuk sebagian besar tindakan taktis. Singkatnya, MF merusak 

beberapa aspek pemain perilaku kognitif dan taktis, menyebabkan 

peningkatan kompensasi dalam kinerja fisik 

Butir-butir  

 

 
 

APRAISAL 3 
 

 

Immediate Effects of Plyometric Exercises on Speed, Balance and Jump 
 

Ability of Amateur Futsal Players: A Randomized Control Trial 
 

 

Tujuan Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
latihan plyometric terhadap kecepatan, keseimbangan, dan lompat 
vertikal pada pemain futsal amatir putra. 

Rumusan masalah Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa kelelahan dan PAP 
 

terjadi bersamaan setelah terpapar stimulus pengkondisian, yang 

memberikan kecepatan antara PAP dan kelelahan. Status ini pada 

dasarnya menentukan efek dari melakukan aktivitas eksplosif 

berkepanjangan 

Design Randomized control trial 

Subjek 30 pemain futsal amatir putra 

Kriteria inklusi dan 

eksklusi 

satu sesi latihan futsal per minggu selama minimal satu tahun. Usia 

mereka harus antara 20-30 tahun, dan yang diterima hanya pemain 

futsal pria. Para sukarelawan akan dikeluarkan dari penelitian jika 

mereka menderita cedera tungkai bawah, penyakit jantung, atau 

masalah pribadi. 

Variable Kecepatan 
 

Kelelahan 



73 

Fakultas Fisioterapi Universitas Binawan 

 

 

 
 
 
 
 
 

 Keseimbangan 

instrument - ifAST 
 

- Star Excursion Balance Test (SEBT) 
 

- ANOVA 

Result Mean ± SD Body Mass Index (BMI) dari peserta adalah 23,34 ± 
3,18 kg / m 2 dalam kelompok plyometric, dan 25,4 ± 3,21 kg / m 2 

pada kelompok kontrol dan mean ± SD panjang tungkai bawah 

adalah 92,4 ± 6,94 cm pada kelompok plyometric dan 93,65 ± 3,9 

cm pada kelompok kontrol. Mempercepat. Tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara latihan sebelum dan sesudah plyometric (F = 

1,37, P≥0,05) dan pada 3, 10, dan 15 menit setelah perang. 2 m , 42- 

di atas kelompok trol. Sebagai perbandingan, tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara waktu penilaian pertama (P≤0,05, t = 0,283), 

kedua (t = 0,240, P≥0,05) dan ketiga (t = 0,329, P≥0,05) 

Discussion Selanjutnya, latihan plyometric meningkatkan koordinasi saraf-otot 

dengan melatih sistem saraf dan mengadopsi gerakan yang lebih 

otomatis selama aktivitas keseimbangan. Seperti disebutkan 

sebelumnya, PAP pada dasarnya berfungsi sebagai respons terhadap 

rangsangan pengkondisian, yang kemudian meningkatkan tingkat 

kinerja motorik atlet. Dipercaya secara luas bahwa peningkatan 

fosforilasi rantai lampu pengaturan miosin adalah alasan utama 

peningkatan kinerja motor ini. Fenomena ini, pada gilirannya, 

membuat mereka lebih sensitif terhadap perubahan kalsium 

mioplasma dan peningkatan tingkat rangsangan neuron motorik 

alfa. Selain itu, stimulus plyometrik dapat menyebabkan tingkat 

potensi yang setara setelah stimulus resistensi yang signifikan. 

Conclusion Lompat vertikal dan kemampuan keseimbangan dapat meningkat 

segera setelah latihan plyometric. Studi lebih lanjut diperlukan 

untuk menilai kembali hasil tes kecepatan 

Butir-butir  

 

 
 

APRAISAL 4
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The fatigue effect of a simulated futsal match protocol on sprint performance 

and kinematics of the lower limbs 

 

Tujuan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek kelelahan 
yang disebabkan oleh protokol khusus futsal (FIRP) pada kinerja 
sprint dan kinematika tungkai bawah. 

Rumusan masalah Dalam olahraga tim, efek kelelahan pada kinerja terlihat di babak 
 

kedua, seperti yang tercermin dengan penurunan tingkat kerja, yang 

dapat berdampak buruk pada banyak tindakan bermain, seperti lari 

cepat, melompat, dan menendang 

Design Experimental 

Subjek 21 pemain futsal putra berusia di bawah 17 dan di bawah 20 tahun. 

Kriteria inklusi dan 

eksklusi 

 

Variable Kelelahan 
 

Sprint 

instrument •   protokol shuttle-run futsal intermiten ( FIRP) 
 

•   Tes Wilk 
 

•   ANOVA 

Result Ada peningkatan tergantung waktu pada waktu sprint selama 
protokol kelelahan FIRP ( F = 8,89; P < 0,01; η 2 = 0,32). Analisis 
post hoc menunjukkan bahwa waktu sprint meningkat ( P < 0,01) 
postprotocol (1,898 ± 0,098 s) bila dibandingkan dengan nilai 
praprotokol (1,852 ± 0,094 s) dan pada paruh waktu (1,871 ± 0,107 
s). Dalam analisis variabel kinematik, hanya SR dan AV KAKI yang 
menyajikan perbedaan antara kondisi yang diuji selama FIRP ( Tabel 
1 ). Analisis post hoc terungkap nilai SR yang lebih rendah ( P = 
0,01) dan nilai AV yang lebih tinggi KAKI ( P = 0,02) di akhir FIRP 

jika dibandingkan dengan sebelum protokol; nilai SR dan AV KAKI 

pada paruh waktu tidak berbeda dari nilai yang diukur sebelum 

protokol ( P = 0,40; P = 0,54, masing-masing) dan pasca-protokol ( P 
= 0,41; P = 0,59, masing-masing) 



75 

Fakultas Fisioterapi Universitas Binawan 

 

 

 
 
 
 
 
 

Discussion Dalam beberapa tahun terakhir, minat telah muncul pada efek 
 

kelelahan pada kinerja tindakan eksplosif, seperti lari cepat Studi 

sebelumnya telah menunjukkan efek melelahkan pada sprint, 

namun, tidak menggunakan protokol khusus yang mereproduksi 

olahraga tersebut . Karena itu, dalam penelitian ini kami bertujuan 

untuk menyelidiki efek protokol tertentu, yang dirancang untuk 

mereproduksi tuntutan pertandingan futsal, pada kinerja sprint. Efek 

kelelahan yang umum adalah penurunan kinerja sprint (waktu atau 

kecepatan), seperti yang dijelaskan dalam studi sebelumnya dan 

diverifikasi di sini di akhir FIRP. Penurunan kinerja tugas motorik 

biasanya terkait dengan perubahan fungsi otot atau penurunan 

produksi kekuatan maksimum. 

Conclusion Kami menyimpulkan bahwa protokol lari antar-jemput intermiten, 
 

yang dirancang untuk meniru tuntutan pertandingan futsal, 

menyebabkan penurunan kinerja sprint di akhir protokol. Kelelahan 

merusak kinematika tungkai bawah sebagai kecepatan langkah, 

menunjukkan bahwa teknik lari sprint mungkin terpengaruh di 

bagian akhir futsal. pertandingan. Selain itu, AV kaki diubah atas 

FIRP, yang menunjukkan bahwa kelelahan futsal mungkin 

merupakan predisposisi faktor cedera hamstring-strain pada pemain 

futsal. Di sisi lain, kelelahan terkait tuntutan futsal tidak 

mempengaruhi koordinasi antarsegmental maupun kekakuan saat 

lari sprint. 

Butir-butir  

APRAISAL 5 
 

Estimating Postmatch Fatigue in Soccer: The Effect of Individualization of 
 

Speed Thresholds on Perceived Recovery 
 

 

Tujuan                            Untuk menyelidiki keefektifan metode individualisasi yang berbeda 

dari zona kecepatan selama permainan pertandingan untuk 

memperkirakan pemulihan perseptual pasca pertandingan dalam 

sepak bola.
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Rumusan masalah Pemantauan beban latihan telah dianggap oleh praktisi sebagai 
 

strategi penting untuk membantu atlet meningkatkan kinerja dan 

mengurangi risiko cedera dalam berbagai olahraga. Dalam konteks 

ini, penelitian sebelumnya telah menetapkan bahwa perkembangan 

kelelahan selama fase pelatihan dan kompetisi memengaruhi pemain 

tanggapan terhadap pelatihan dan tuntutan persaingan Selain itu, 

kelelahan yang berlebihan juga dapat mengganggu kapasitas pemain 

untuk mentolerir dan memulihkan dari beban latihan yang tinggi dan 

akibatnya meningkatkan kemungkinan cedera. Oleh karena itu, klub 

sepak bola elit harus berupaya menerapkan sistem pemantauan 

kelelahan dan strategi yang efektif untuk membantu pemain 

pemulihan sebagai bagian dari proses pelatihan dan organisasi 

praktik secara keseluruhan. 

Design Cohort observational 

Subjek 14 Pemain sepakbola laki-laki di bawah 19 tahun dari akademi tingkat atas 
 

dari Qatar (Al Sadd Sports Club) 

Kriteria inklusi dan 
 

eksklusi 

(1) minimal 2 pertandingan per pemain di mana data pertandingan 
PRS dan GPS keduanya direkam. 

(2) ≥ 75 menit dari total waktu bermain pertandingan. Hal ini 

menghasilkan total 78 pengamatan pertandingan individu dari 12 

pemain (usia 18,9 [0,8] y, tinggi 174,4 [0,51] cm, berat badan. 

Variable Kelelahan 
 

Kecepatan 

instrument - Physical-Testing Battery 
 

- Perceived Recovery Scale 

Result Metode individualisasi yang berbeda menghasilkan keluaran 

pertandingan yang berbeda dalam setiap kategori lokomotor LSR 

dan MSR lebih rendah saat menggunakan metode individualisasi 

MAS dan LOCO versus MSS ( P <. 001, ES = 1.0 dan 1.6 untuk 

LSR dan MSR, masing-masing) dan ABS ( P <. 001, ES = 0,6 dan 

0,7 untuk LSR dan MSR, masing-masing). Selain itu signifikan jarak 

yang tidak bisa lebih jauh di LSR dan MSR adalah quantitas diedit 

oleh MSS dibandingkan dengan metode ABS ( P <. 001, ES = 0.4 
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 dan 2.1, masing-masing). Metode individualisasi yang berbeda 
menghasilkan keluaran pencocokan yang berbeda untuk HSR ( P <. 
001, ES = 2.6 untuk MAS vs ABS, ES = 1.6 untuk MAS vs MSS, 
ES = 0.8 untuk MSS vs ABS, ES = 0.9 untuk MSS vs LOCO, dan 
ES = 0.6 untukMAS vs LOCO). Jarak lari lebih rendah saat 
menggunakan ABS dan MSS dibandingkan saat mengadopsi MAS ( 
P <. 001, ES =1.3 dan 1.4, masing-masing) dan LOCO quanti fi 
kation ( P <. 001, ES = 2.6 dan 2.8, masing-masing). Selain itu, jarak 
lari yang lebih rendah tercakup saat menggunakan MAS versus 

LOCO ( P <. 001, ES = 1.0). 

Discussion Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan sensitivitas 
 

metode individualisasi yang berbeda dari zona kecepatan untuk 

memperkirakan pemulihan perseptual pascapertandingan pada 

pemain sepak bola. Kami menemukan bahwa metode individualisasi 

yang berbeda menghasilkan keluaran kecocokan yang berbeda 

dalam setiap kategori lokomotor. Selain itu, terlepas dari hasil yang 

dianalisis, metode kuantifikasi LOCO terbukti memiliki asosiasi 

yang kuat dan oleh karena itu sebaiknya digunakan terutama untuk 

memperkirakan pemain. ' pemulihan yang dirasakan. Di antara 

semua prosedur individualisasi yang berbeda, kategori HSR terbukti 

mencerminkan metrik beban eksternal dengan asosiasi yang lebih 

baik di berbagai kombinasi PRS. Pemain yang melakukan HSR 

lebih tinggi selama pertandingan menunjukkan PRS yang lebih 

rendah selama periode pemulihan (24 dan 48 jam). 

Conclusion Ini adalah studi pertama yang telah menilai dosis - hubungan respon 
 

antara berbagai metode individualisasi zona kecepatan dan PRS pada 

pemain sepak bola muda. Menurut hasil kami, PRS adalah metode hemat 

biaya untuk memantau persepsi pemulihan dan tampaknya sensitif untuk 

mendeteksi perubahan dalam respons kursus waktu setelah permainan 

pertandingan sepak bola. Lebih lanjut, penelitian ini memberikan 

dukungan untuk kegunaan LOCO quanti metode kation dan ukuran 

beban eksternal seperti HSR dan lari cepat untuk memperkirakan pemain 

pemulihan yang dirasakan. Akhirnya, di antara metode individualisasi 
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 yang berbeda, LOCO terbukti lebih sensitif untuk menandai distribusi 
 

intensitas pertandingan. 

Butir-butir  
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